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ABSTRAK

Sejauh ini pengukuran Corporate Social Responsibility (CSR) di banyak
perbankan syariah masih mengacu kepada Global Reporting Initiative Index (indeks
GRI). Padahal terkait dengan adanya kebutuhan mengenai pengungkapan CSR di
perbankan syariah, saat ini marak diperbincangkan mengenai Islamic Social
Reporting Index (indeks ISR). Indeks ISR diyakini dapat menjadi pijakan awal dalam
hal standar pengungkapan CSR yang sesuai dengan pijakan Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh penyusun adalah menganalisis penerapan
Islamic Social Reporting Index (indeks ISR) dalam pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) perbankan syariah di Indonesia. Dalam penelitian ini sampel
yang digunakan adalah perbankan syariah di Indonesia yang melaporkan laporan
tahunan (annual report) periode 2010 dan memuat semua kategori dari indeks ISR
dalam pelaporan kinerja sosialnya, yakni Bank Muamalat Indonesia (BMlI), Bank
Syariah Mandiri (BSM), Bank Nasional Indonesia Syariah (BNIS), Bank Mega
Syariah (BMS), Bank Syariah Bukopin (BSB), dan Bank Rakyat Indonesia (BRIS).

Penelitian ini  bersifat deskriptif, yakni penelitian yang berusaha
mendeskripsikan dan menginterpretasikan hasil skoring indeks ISR terhadap CSR
perbankan syariah Indonesia.

Berdasarkan hasil uji analisis dengan menggunakan teknik analisis metode
skoring, maka ditemukan bahwa pengungkapan indeks ISR pada enam bank syariah
Indonesia dapat dikatakan baik, yakni sebesar 64,83% secara keseluruhan, walaupun
masih belum mencapai angka sempurna 100%, dikarenakan masih adanya item-item
indeks ISR yang belum diungkapkan secara penuh.

Kata kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Islamic Social Reporting Index
(indeks ISR)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tanggung jawab sosial yang lebih akrab disebut sebagai corporate
social responsibility (selanjutnya disingkat CSR) merupakan wacana yang
semakin umum di Indonesia. Hal ini dapat kita lihat dari semakin maraknya
unit-unit bisnis yang menerapkan praktik pengungkapan CSR tersebut."

Di pasar modal, hal tersebut terlihat dengan mulai adanya penerapan
indeks yang memasukkan kategori saham-saham perusahaan yang telah
mempraktikkan CSR. Sebagai contoh, New York Stock Exchange memiliki
Dow Jones Sustainability Index (DJSI), London Stock Exchange memiliki
Socially Responsible Investment (SRI) Index dan Financial Times Stock
Exchange (FTSE) memiliki FTSE4Good. Inisiatif ini bahkan mulai diikuti
oleh otoritas bursa saham di Asia, seperti di Hanseng Stock Exchange dan
Singapore Stock Exchange.’

Di Indonesia, kesadaran mengenai CSR terlihat dari semakin maraknya

unit-unit bisnis yang melaporkan praktik CSR dalam laporan keuangan

! Edi Suharto, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Harian Pikiran Rakyat, 22 April
2008.

2 Soraya Fitria dan Dwi Hartanti, 2010, Studi Perbandingan Pengungkapan Berdasarkan
Global Reporting Initiative Index Dan Islamic Social Reporting Index, Simposium Nasional
Akuntansi X111, Purwokerto, him.2.
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tahunan maupun press release lainnya.® Pengungkapan CSR di Indonesia
sendiri kini tidak lagi bersifat sukarela, melainkan merupakan bagian dari
kewajiban beberapa perusahaan yang diatur dalam Undang-Undang No. 40
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT) yang disahkan pada 20 Juli
2007. Pasal 74 Undang-Undang Perseroan Terbatas menyatakan: (1)
Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan (TJSL); (2) TJSL merupakan kewajiban perseroan yang
dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang
pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran;
(3) Perseroan yang tidak melakukan kewajiban dikenai sanksi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.’

Walaupun sudah lama prinsip-prinsip CSR diatur dalam peraturan
perundang-undangan dalam lingkup hukum perusahaan, namun hasil survei
yang dilakukan oleh Suprapto pada tahun 2005 terhadap 375 perusahaan di
Jakarta menunjukkan bahwa 166 atau 44,27 % perusahaan menyatakan tidak
melakukan kegiatan CSR dan 209 atau 55,75 % perusahaan melakukan
kegiatan CSR. Sedangkan bentuk CSR yang dijalankan meliputi; pertama,
kegiatan kekeluargaan (116 perusahaan), kedua, sumbangan pada lembaga
agama (50 perusahaan), ketiga, sumbangan pada yayasan sosial (39

perusahaan) keempat, pengembangan komunitas (4 perusahaan). Survei ini

® Soraya Fitria dan Dwi Hartanti, 2010, Studi Perbandingan Pengungkapan..., him.3.

* www.hukumonline.com, diakses pada tanggal 30 November 2011.




juga mengemukakan bahwa CSR yang dilakukan oleh perusahaan amat
tergantung pada keinginan dari pihak manajemen perusahaan sendiri.’

Seiring dengan adanya tren global akan praktik CSR, meskipun praktik
CSR lebih banyak dilakukan oleh perusahaan tambang dan manufaktur,
industri perbankan juga telah menuliskan aspek pertanggungjawaban sosial
dalam laporan tahunannya walaupun dalam bentuk yang relatif sederhana.
Pengungkapan tersebut tidak hanya dilakukan oleh perbankan konvensional
tetapi juga dilakukan oleh perbankan syariah.®

Perbankan syariah merupakan sektor yang patut diperhitungkan.
Sepanjang tahun 2010 perbankan syariah tumbuh dengan volume usaha yang
tinggi yaitu sebesar 43,99% meningkat dibandingkan periode yang sama
tahun sebelumnya yaitu sebesar 26,55% dengan pertumbuhan dana yang
dihimpun maupun pembiayaan yang juga relatif tinggi dibandingkan periode
yang sama tahun 2009.’

Ahmad menjelaskan bahwa lembaga yang menjalankan bisnisnya
berdasarkan syariah pada hakekatnya mendasarkan pada filosofi dasar Al-
Quran dan Sunnah.® Hal ini menjadikan dasar bagi pelakunya dalam
berinteraksi dengan lingkungan dan sesamanya. Mengingat dasar filosofi

tersebut bersifat relijius, maka diyakini bahwa hubungan yang ada akan lebih

® Sukarmi, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate social Responsibility) dan
Iklim Penanaman Modal, Senin 04 Januari 2010, http://www.djpp.depkumham.go.id/hukum-
bisnis/84-tanggung-jawab-sosial-perusahaan-corporate-social-responsibility-dan-iklim-
penanaman-modal.html, diakses pada tanggal 7 Februari 2012.

® Soraya Fitria dan Dwi Hartanti, 2010, Studi Perbandingan Pengungkapan..., him.3.
" Bank Indonesia, 2010, Outlook Perbankan Syariah Indonesia 2011, him.30.

® Soraya Fitria dan Dwi Hartanti, 2010, Studi Perbandingan Pengungkapan..., him.3.



bersifat berkelanjutan dibandingkan pola konvensional. Dusuki dan Dar
mengatakan bahwa pada perbankan syariah, tanggung jawab sosial sangat
relevan untuk dibicarakan mengingat beberapa faktor berikut; perbankan
syariah berlandaskan syariah yang meminta mereka untuk beroperasi dengan
landasan moral, etika, dan tanggung jawab sosial. Selain itu, adanya prinsip
atas ketaatan pada perintah Allah dan khalifah, dan yang terakhir adanya
prinsip atas kepentingan umum, yang terdiri dari penghindaran dari kerusakan
dan kemiskinan.’

Namun, menurut Farook dan Lanis, sebagaimana yang dikutip oleh
Muhammad menjelaskan bahwa penelitian-penelitian yang sementara ini
dilakukan mengindikasikan bahwa perbankan-perbankan Syariah belum
secara baik dalam mengimplementasikan fungsi sosialnya sesuai dengan
nilai-nilai Islam.*°

Perbankan Islam seharusnya secara ideal beroperasi sesuai dengan
prinsip-prinsip yang diatur oleh hukum Islam (syariah). Salah satu sumber
utama untuk menganalisis dan mengevaluasi kegiatan bank-bank Islam
adalah laporan tahunan. Laporan tahunan merupakan cara untuk memaparkan
kinerja finansial dan non-finansial dari bank-bank Islam."*

Ketiadaan standar CSR secara syariah menjadikan pelaporan CSR

perusahaan syariah menjadi tidak seragam dan standar. Standar yang

° Ibid., him.4.

 Rifgi Muhammad, Studi Evaluatif Terhadap Laporan Perbankan Syariah, JAAI,
Volume 13 No. 2, Desember 2009: 189—-209, him.100.

1 Ibid., him.99.



dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic
Financial Institutions) tidak dapat dijadikan sebagai suatu standar
pengungkapan CSR karena tidak menyebutkan keseluruhan item-item terkait
CSR yang harus diungkapkan suatu perusahaan.*?

Sejauh ini pengukuran CSR di banyak perbankan syariah masih
mengacu kepada Global Reporting Initiative Index (indeks GRI). Padahal
terkait dengan adanya kebutuhan mengenai pengungkapan CSR di perbankan
syariah, saat ini marak diperbincangkan mengenai Islamic Social Reporting
Index (selanjutnya disebut indeks ISR). Indeks ISR merupakan tolak ukur
pelaksanaan kinerja perbankan syariah yang berisi kompilasi item-item
standar CSR yang ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institutions) yang kemudian
dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti mengenai item-item CSR yang
seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas Islam. Indeks ISR diyakini dapat
menjadi pijakan awal dalam hal standar pengungkapan CSR yang sesuali
dengan pijakan Islam.

Penelitian terdahulu yang menjelaskan tentang pelaporan CSR dengan
indeks ISR dilakukan oleh Fitria dan Hartanti di tahun 2010. Pada penelitian
tersebut dijelaskan bahwa dari tiga sampel bank syariah yang melakukan
praktik pengungkapan CSR, pengungkapan dengan menggunakan indeks GRI
lebih besar daripada pengungkapan dengan menggunakan indeks ISR.

Tingkat pengungkapan CSR dengan indeks ISR hanya dapat memenuhi

12 Soraya Fitria dan Dwi Hartanti, 2010, Studi Perbandingan Pengungkapan..., him.11.



maksimal 50% dari skor maksimal jika semua item dilakukan secara
sempurna.’®

Sampai saat ini, penelitian mengenai indeks ISR pada industri
perbankan syariah umumnya dilakukan di negara-negara lain, dan jarang
sekali dilakukan di Indonesia. Mengingat industri perbankan syariah di
Indonesia saat ini sedang tumbuh dengan cukup pesat, ditambah dengan isu
pengukuran CSR yang makin marak, maka penelitian ini mencoba untuk
menelaah bagaimana analisis dan penerapan Islamic Social Reporting Index
(indeks ISR) dalam pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini juga dilengkapi dengan skala
pengukuran indeks, yakni 1,00% - 20,80% sangat buruk; 20,80% - 40,60%
buruk; 40,60% - 60,40% cukup; 60,40% - 80,20% baik; dan 80,20% -

100,00% sangat baik.™

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan yang dipaparkan dalam latar belakang
penelitian di atas, maka peneliti mencoba untuk mengkaji tentang bagaimana
analisis penerapan Islamic Social Reporting Index (indeks ISR) dalam
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) perbankan syariah di

Indonesia.

3 Ibid., him.15.

4 Rakeyan Kalang Sunda, 2011, Analisis Brand Equity Radio Megaswara Dalam
Persaingan Industri Penyiaran Radio, Bogor: Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institut Pertanian
Bogor.



C. Batasan Masalah
Agar pembahasan dari penelitian ini terfokus pada rumusan masalah
yang diajukan, maka penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal, yakni:

1. Penelitian ini hanya membahas tentang pengungkapan CSR pada industri
perbankan syariah di Indonesia dengan mengacu pada model Islamic
Social Reporting Index (indeks ISR).

2. Data yang digunakan adalah laporan tahunan (annual report) dari

perbankan syariah yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

D. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dibuat dalam rangka menjawab permasalahan yang ada
pada rumusan masalah, yaitu menganalisis penerapan Islamic Social
Reporting Index (indeks ISR) dalam pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) perbankan syariah di Indonesia.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian terdiri dari dua hal,
yaitu:
a. Bagi perkembangan kajian Ekonomi Islam (Kegunaan Teoritis)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dalam
pendalaman isu kinerja sosial (Corporate Social Responsibility)
perbankan syariah dengan mengacu kepada indeks ISR.

b. Manfaat bagi dunia praktik (Kegunaan Praktis)



Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi kepada para pelaku
bisnis, khususnya perbankan syariah dalam menjalankan praktik

pengungkapan CSR-nya dengan mengacu kepada model indeks ISR.

E. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian atau skripsi ini disajikan dibagi menjadi
lima bab, yaitu: Bab pertama merupakan pendahuluan dan menjadi kerangka
pemikiran yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab kedua merupakan
landasan teori dan telaah pustaka yang berisikan penelitian-penelitian terkait.
Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang memuat tentang data serta
alat analisis yang digunakan. Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan
analisis data dari pengolahan data, yakni analisis data secara deskriptif yang
telah dilakukan dengan menggunakan indeks ISR. Bab kelima berisi intisari
atau kesimpulan hasil penelitian yang menjadi jawaban dari rumusan masalah

dalam penelitian ini, serta saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil skoring Islamic Social Reporting Index (indeks ISR)
dalam pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) perbankan
syariah Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa pengungkapan indeks ISR
pada enam bank syariah Indonesia dapat dikatakan baik, yakni sebesar
64,83% secara keseluruhan, walaupun masih belum mencapai angka
sempurna 100%, dikarenakan masih adanya item-item indeks ISR yang
belum diungkapkan secara penuh. Hal ini mengindikasikan kurangnya
transparansi dalam pengungkapan sehubungan dengan nilai-nilai Islam.

Indikator tata kelola organisasi (corporate governance theme)
merupakan indikator tertinggi dalam pengungkapan enam bank syariah
sampel, yakni sebesar 100% (sangat baik). Hal ini dikarenakan item ini
memenuhi unsur kepatuhan, sehingga diungkapkan dengan sangat baik oleh
enam bank syariah sampel.

Selain itu juga indikator masyarakat (society theme) yang merupakan
inti dari kegiatan Corporate Social Responsibility memperoleh skor sangat
baik sebesar 81,82%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sangat
menyadari tanggung jawab sosial dan keterlibatan perusahaan dengan
masyarakat adalah bagian penting dari ISR. Sedangkan indikator

pengungkapan terendah ialah indikator lingkungan (environment theme)

82
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sebesar 23,81%. Ini adalah indikasi dari kurangnya perhatian perbankan
syariah terhadap lingkungan, karena item ini terkait dengan pemenuhan
tanggung jawab terhadap stakeholder, bukan item yang memenuhi unsur
kepatuhan.

Meskipun hasil skoring indeks ISR bank syariah sampel baik, yakni
mencapai 64,83%, namun perkembangan indeks ISR di Indonesia dapat
dikatakan masih sangat lambat dibandingkan perkembangan indeks ISR di
negara-negara Islam lain dimana indeks ISR telah menjadi bagian pelaporan
organisasi syariah. Hal ini dikarenakan indeks ISR masih merupakan sesuatu
yang baru dan tidak banyak diketahui organisasi-organisasi Islam Indonesia

pada umumnya.

. Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti berkenaan dengan
analisis metode skoring dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengungkapan 20 item ISR yang sudah dilakukan oleh keenam bank
syariah secara serempak diharapkan akan diungkapkan secara langsung
dan jelas dalam semua laporan tahunan masa depan perusahaan dalam
ISR.

2. Untuk menjadi suatu pedoman pengungkapan, indeks ISR harus
memiliki item-item yang detail dan komprehensif. Indikator-indikator

indeks ISR masih sangat sederhana dan di tiap indikator mengandung
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makna yang luas, sehingga perlu adanya batasan-batasan agar setiap
indikator dapat dievaluasi dengan baik.

Keterbatasan penelitian ini yang difokuskan pada laporan tahunan
(annual report) dalam mengukur sejauhmana praktek-praktek
keterbukaan informasi Islam oleh perusahaan yang dipilih, menjadikan
penelitian di masa depan dapat diperluas dengan memasukkan bentuk-
bentuk pengungkapan seperti laporan sementara, siaran pers,
pengumuman pasar saham dan pelaporan keuangan internet.

. Penafsiran beberapa item ISR sangat subyektif. Sangat sulit untuk
menemukan Kkata-kata yang tepat untuk menjelaskan item yang
diperlukan ISR. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar peneliti
selanjutnya menghindari subjektivitas. Metode yang lebih baik dapat
diimprovisasi untuk skor yang lebih obyektif.

. Belum sempurnanya hasil skoring dalam penelitian ini disebabkan
adanya beberapa item yang memang tidak mungkin dipenuhi oleh
industri perbankan syariah. Oleh karena itu, perlu adanya item-item
yang memang sesuai dengan kegiatan operasional industri perbankan
syariah agar setiap indikator dapat dievaluasi dengan baik.

. Apabila indeks ISR telah dijadikan pedoman pengungkapan yang
diterima secara umum di masa yang akan datang baik sebagai indeks
yang berdiri sendiri atau telah dikonvergensi ke dalam indeks lainnya,

maka seluruh organisasi yang melandaskan kegiatannya pada prinsip
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syariah di Indonesia juga harus berpedoman pada indeks ini dalam

pengungkapan tanggung jawab sosialnya.
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LAMPIRAN I

Terjemahan Al-Qur’an

HIm

Footnote

Terjemahan

36

58

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
menciptakan dengan baik dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
dan pengharapan. Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-

orang yang berbuat baik.

37

60

(1)Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (2) Itulah orang
yang menghardik anak yatim, (3) dan tidak menganjurkan memberi
makan orang miskin. (4) Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang
shalat, (5) (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, (6) orang-orang

yang berbuat riya (7), dan enggan (menolong dengan) barang berguna.

46

83

(278) Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman. (279) Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa
riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu.
Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok

hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

47

85

Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. Dan
jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang
fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan
menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah

mengetahui apa yang kamu kerjakan.

48

86

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke

jalan yang benar).

48

87

Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan

janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui.




LAMPIRAN II

Nilai Aset Bank Syariah Sampel Tahun 2010

Nilai Asset

Kode Nama Bank

(dalam jutaan Rupiah)
BMI | Bank Muamalat Indonesia 21,400,790
BSM | Bank Syariah Mandiri 32,482,000
BNIS | Bank Nasional Indonesia Syariah 6,394,924
BMS | Bank Mega Syariah 4,637,730
BSB | Bank Syariah Bukopin 2,193,953
BRIS | Bank Rakyat Indonesia Syariah 6,856,386




LAMPIRAN I11

Penjelasan Item-Item Islamic Social Reporting Index (indeks ISR)

No. Themes and items Pengertian Keterangan
1. | Finance and Keuangan dan Investasi
Investment Theme
a. Riba activities Aktivitas yang mengandung riba.
b. Gharar Gharar adalah sifat memastikan adanya Mulawarman
ketidakpastian, yang dilarang dalam Islam. | (2007)
c. Zakat Adanya pendistribusian zakat oleh pihak Maali,
bank, baik itu dari nasabah maupun dari Casson dan
bank itu sendiri. Napier
(2006)
d. Late Repayments | Kebijakan dalam mengatasi keterlambatan
and Insolvent pembayaran oleh insolvent clients
Clients / Bad Debts
written-off
e. Current Value CVBS sebagai pengganti Balance Sheet Mulawarman
Balance Sheet (2007)
f. Value Added VAS sebagai pengganti Income Statement Mulawarman
Statement (2007)
2. | Products and Service Produk dan Jasa
Theme
a. Green product Produk ramah lingkungan. Susanti
Dalam konteks perbankan, bisnis hijau (2011)

dipersepsikan dengan penyaluran kredit
yang ramah lingkungan atau dikenal
dengan istilah kredit hijau (green lending).
Kredit hijau dapat diartikan sebagai fasilitas
pinjaman dari lembaga keuangan kepada

debitor yang bergerak di sektor bisnis yang




tidak berdampak pada penurunan kualitas

lingkungan maupun kondisi sosial

masyarakat.
b. Halal status of Halal Haram menunjukkan apa yang boleh | Othman,
product dan tidak boleh dilakukan sebagai seorang | Thani, dan
Muslim. Ghani (2009)
c. Product safety and | Kualitas dan keamanan produk. Sofyani,
quality Kualitas produk dari awal, misalnya Ulum, dkk
bahannya terbuat dari apa, bagaimana (2011)
proses pembuatannya, dijual harga berapa,
bagaimana kekuatan produk di pasaran,
style, ada tidaknya layanan purnajual
(garansi, service berkala gratis).
Di bank, produk perbankan bisa berupa
penjelasan akurat tentang produk mereka..
d. Customer Pengaduan Nasabah
complaints
Employees Theme Karyawan/Tenaga Kerja
a. Nature of work Sifat pekerjaan, jam kerja per hari, cuti Othman dan

working hours
holidays

other benefits

kesehatan, tahunan dan kesejahteraan,

gaji, dan lain-lain.

Thani (2010)

b. Education and

Pendidikan dan pelatihan karyawan

training perbankan syariah.
c. Equal Kesempatan yang sama, tidak memandang | Sofyani,
opportunities siapa dia, yang penting kalau kerjanya baik, | Ulum, dkk
maka dia dapat diterima dan bekerja di (2011)
perusahaan tersebut.
d. Employee Keterlibatan karyawan dalam suatu Sofyani,
involvement pekerjaan. Misalnya: mengambil keputusan | Ulum, dkk
di perusahaan saham harus meminta (2011)

pendapat/persetujuan dari pemegang

v




saham yang lain, yang notabene banyak

pemegang sahamnya.

Health and safety

Kesehatan dan keselamatan

karyawan/pekerja.

Working

environment

Lingkungan/suasana pekerjaan.

Employment of
other special-
interest-group (i.e.
handicapped, ex-
convicts, former

drug-addicts)

Pekerjaan khusus lainnya- kelompok
tertentu (yaitu cacat, mantan narapidana,

mantan pecandu narkoba).

Higher echelons in
the company
perform the
congregational
prayers with lower
and middle level

managers

Pejabat tinggi di perusahaan melaksanakan
sholat berjamaah dengan manajer tingkat

bawah dan menengah.

Muslim employees
are allowed to

perform obligatory

Karyawan muslim diperbolehkan untuk
melakukan shalat wajib mereka selama
waktu tertentu dan puasa selama bulan

Ramadhan pada hari kerja mereka.

Proper place of

worship

Tempat yang layak untuk ibadah bagi

karyawan.

Society Theme

Sosial/masyarakat

a. Shadagah Shadagabh ialah segala bentuk nilai Firdaus
kebajikan yang tidak terikat oleh jumlah, (2011)
waktu dan juga yang tidak terbatas pada
materi tetapi juga dapat dalam bentuk
non-materi.

b. Wagaf Wagqaf diartikan sebagai penahanan hak Firdaus
milik atas materi benda (al-‘ain) untuk (2011)

\Y




tujuan menyedekahkan manfaat atau

faedahnya (al-manfa‘ah).

c. Qardhul hasan Benevolence loan, suatu pinjaman yang Insyiroh
diberikan atas dasar kewajiban sosial (2010)
semata, dalam hal ini si peminjam tidak
dituntut untuk mengembalikan apapun
kecuali pinjaman, sifatnya tidak memberi
keuntungan finansial.

d. Employee Karyawan sukarelawan, berkaitan dengan Sofyani,

volunteerism kegiatan sosial, ketika perusahaan tersebut | Ulum, dkk
melakukan kegiatan sosial maka secara (2011)
otomatis karyawannya ikut terlibat dalam
kegiatan sosial tersebut.

e. Scholarship Beasiswa

f. Graduate Lulusan kerja, misalnya dari D3, S1, S2, S3,

employment atau yang lainnya.

g. Youth Berkaitan dengan pengembangan generasi

development muda.

h. Underprivileged Masyarakat kurang mampu.

community

i.  Children care Perlindungan atau pemeliharaan anak.

j-  Social activities Aktivitas sosial, misalnya bantuan bencana
alam, penyaluran dana zakat, shadagah,
dan lain-lain.

k. Sponsoring Mensponsori acara/kegiatan kesehatan Othman dan

masyarakat, proyek rekreasi, olahraga,

event budaya, dan lain-lain.

Thani (2010)

Environment Theme

Lingkungan

a. Conservation of

environment

Perlindungan atau pemeliharaan

alam/lingkungan.

Endangered

wildlife

Berkaitan dengan satwa liar yang terancam

punah (margasatwa).

\




c. Environmental

pollution

Pencemaran lingkungan.

d. Environmental

education

Berkaitan dengan pendidikan tentang

lingkungan.

e. Environmental
products/process

related

Hubungan produk terhadap lingkungan.

f. Environmental

audit

Audit lingkungan.

g. Environmental

policy

Kebijakan lingkungan.

Corporate Governance

Theme

Tata Kelola Organisasi

a. Shariah

compliance status

Status kepatuhan syariah, pernyataan dari

Dewan Pengawas Syariah.

b. Ownership

structure

Struktur kepemilikan/pemegang saham.

c. BOD (Board of
Directors)

structure

Struktur direksi.

d. Declaration of
forbidden
activities (unlawful

transactions)

Pernyataan kegiatan dilarang, seperti
praktek monopoli, penimbunan barang
yang dibutuhkan, manipulasi harga, praktik

bisnis penipuan, perjudian.

e. Anti-corruption

policies

Kebijakan anti-korupsi.

Vil




LAMPIRAN IV

Pengungkapan ISR Index Pada CSR Bank Syariah Sampel 2010 (per item)*

Perbankan Syariah Indonesia 2010 Rata-rata
Themes Items :
BMI BSM BNIS BMS BSB BRIS per item
GE) Riba activities 1 1 1 1 1 1 100.00%
=i Gharar 0 0 0 0 0 0 0.00%
g E Zakat 1 1 1 1 1 1 100.00%
§ :’E: Late Repayments and Insolvent Clients / Bad Debts written-off 1 1 1 1 1 1 100.00%
iT § Current Value Balance Sheet 0 0 0 0 0 0 0.00%
= Value Added Statement 1 1 1 1 1 1 100.00%
o 3 Green product 0 0 0 0 0 0 0.00%
S g £ | Halal status of product 1 1 1 1 1 1 100.00%
g E i£ | Product safety and quality 1 1 1 1 1 1 100.00%
© Customer complaints 1 1 1 1 0 0 66.67%
Nature of work 1 1 1 1 1 1 100.00%
Education and training 1 1 1 1 1 1 100.00%
GE) Equal opportunities 1 1 1 1 1 1 100.00%
= Employee involvement 0 0 0 0 0 0 0.00%
g Health and safety 1 1 1 1 1 1 100.00%
% Working environment 1 1 1 1 1 1 100.00%
E- Employment of other special 0 0 0 0 0 0 0.00%
es Higher echelons perform the congregational prayers 0 0 0 0 0 0 0.00%
Muslim employees are allowed to perform obligatory 0 0 0 0 0 0 0.00%
Proper place of worship 0 0 0 0 0 0 0.00%

VI




Lanjutan “Pengungkapan ISR Index Pada CSR Bank Syariah Sampel 2010 (per item)”

Themes ltemns Perbankan Syariah Indonesia 2010 Rata;rata
BMI BSM BNIS BMS BSB BRIS per item
Shadagah 1 1 1 1 1 1 100.00%
Wagaf 1 1 1 0 0 0 50.00%
Qardhul hasan 1 1 1 1 1 1 100.00%
GE) Employee volunteerism 1 1 1 1 1 1 100.00%
2 Scholarship 1 1 1 1 0 0 66.67%
E Graduate employment 1 1 1 1 0 1 83.33%
2 Youth development 1 1 1 1 0 0 66.67%
& Underprivileged community 1 1 1 1 1 0 83.33%
Children care 1 1 1 1 1 0 83.33%
Social activities 1 1 1 1 1 1 100.00%
Sponsoring 1 1 0 1 1 0 66.67%
® Conservation of environment 1 1 1 0 0 0 50.00%
§ Endangered wildlife 0 0 0 0 0 0 0.00%
= Environmental pollution 1 1 1 0 0 0 50.00%
é Environmental education 0 0 0 0 0 0 0.00%
s Environmental products/process related 0 0 0 0 0 0 0.00%
E Environmental audit 0 0 0 0 0 0 0.00%
- Environmental policy 0 0 0 0 0 0 0.00%




Lanjutan “Pengungkapan ISR Index Pada CSR Bank Syariah Sampel 2010 (per item)”

Themes ltems Perbankan Syariah Indonesia 2010 Rata;rata
BMI BSM BNIS BMS BSB BRIS per item
° Shariah compliance status 1 1 1 1 1 1 100.00%
% § o | Ownership structure 1 1 1 1 1 1 100.00%
g GE) &E) BOD structure 1 1 1 1 1 1 100.00%
s Lc>D> = | Declaration of forbidden activities 1 1 1 1 1 1 100.00%
Anti-corruption policies 1 1 1 1 1 1 100.00%

Jumlah (%) 69.77% | 69.77% | 67.44% | 62.79% | 53.49% | 48.84% 64.83%

Jumlah (item) 30 30 29 27 23 21

*Data diolah Januari 2012
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